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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Setiap negara membutuhkan suatu lembaga yang dapat menciptakan kehidupan masyarakat yang tertib dan

tentram. Di Indonesia, tugas ini diserahkan kepada lembaga kepolisian (Polri). Dalam mencapai tujuannya

polisi seringkali melakukan tindakan yang bersifat represif atau penindakan, dan preventif atau pencegahan

terhadap pelanggaran hukum (Kunarto, 1997). Masalah yang timbul adalah adanya perbedaan persepsi

mengenai perlu atau tidaknya tindakan kekerasan seperti yang sering dilakukan oleh polisi dalam

menjalankan tugasnya. Perbedaan persepsi tersebut misalnya sering terjadi antara pihak masyarakat dengan

pihak polisi itu sendiri. Dengan kata lain, suatu bentuk kekerasan dalam pelaksanaan tugas yang oleh pihak

polisi dianggap masih dalam batas wajar, tetapi masyarakat umum belum tentu berpendapat sama.

Masyarakat melihat penggunaan kekerasan oleh polisi sebagai suatu kasus yang istimewa, yang tidak boleh

menjadi sesuatu yang rutin. (Lubis, 1998). Di lain pihak di dalam kepolisian Indonesia dikenal suatu konsep

yang disebut sebagai diskresi kepolisian, yakni suatu konsep legalitas yang mengijinkan polisi untuk

menggunakan kekerasan sebatas tidak bertentangan dengan hukum (Faal, 1995). Perbedaan dasar pemikiran

ini dapat menyebabkan suatu tindakan kekerasan yang dilakukan polisi dipersepsikan secara berbeda oleh

kedua kelompok: tindakan kekerasan berlebihan (police brutality) atau tindakan yang bukan tergolong

police brutality.

<br><br>

Atas dasar uraian di atas, peneliti kemudian tertarik untuk melihat perbedaan persepsi tentang police

brutality antara polisi dan masyarakat. Peneliti ingin melihat apakah ada perbedaan yang signifikan antara

persepsi polisi dan persepsi masyarakat mengenai police brutality. Untuk tujuan itu dipilih 46 orang petugas

polisi dari kesatuan reserse dan 47 orang mahasiswa sebagai subyek penelitian. Subyek dipilih dengan

teknik accidental sampling. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur persepsi tentang

police brutality. Alai ukur ini terdiri dari delapan item yang menggambarkan situasi yang biasa dihadapi

oleh polisi reserse, dan tindakan yang mereka lakukan untuk menghadapi situasi tersebut. Dalam tiap item

tersebut terdapat alternatif yang berupa lima skala kepantasan atau kewajaran tindakan yang timbul tersebut.

Rentang skala tersebut mulai dari wajar sampai dengan tidak wajar. Wajar di sini diartikan sebagai tindakan

tersebut memang seharusnya dilakukan oleh polise reserse tersebut. Sedangkan tidak wajar dapat diartikan

bahwa tindakan tersebut sudah tergolong sebagai police brutality.

<br><br>

Hasil penelitian dengan menggunakan metode t-test for independent samples menunjukkan ada perbedaan

yang signifikan dalam persepsi tentang police brutality antara polisi dan mahasiswa.
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